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ABSTRAKSI 

Leni Nur Aini (1202025102) 

 IMPLEMENTASI PERLAKUAN ZAKAT DALAM PENGHITUNGAN 

PENGHASILAN KENA PAJAK (STUDI KASUS WAJIB PAJAK ORANG 

PRIBADI DI JAKARTA) 

  

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta. 

 

 Kata kunci :  Zakat atas Penghasilan, Wajib Pajak Orang Pribadi, Pengelolaan 

Zakat, Penghasilan Kena Pajak.     

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan zakat dalam 

penghitungan Penghasilan Kena Pajak terhadap wajib pajak orang pribadi 

berdasarkan peraturan perundang-undangan dan implementasi perlakuan zakat 

dalam penghitungan Penghasilan Kena Pajak pada wajib pajak orang pribadi di 

Jakarta. 

Penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif dengan metode 

analisis deskriptif. Variabel yang diteliti adalah zakat atas penghasilan dan 

pengimplementasian dalam penghitungan Penghasilan Kena Pajak wajib pajak 

orang pribadi di Jakarta. Teknik pemilihan sampel menggunakan non probability 

sampling dengan menggunakan pendekatan purposive sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 3 (tiga) Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang dibentuk dan disahkan oleh pemerintah. Tekni pengumpulan data 

yang digunakan adalah studi lapangan, dengan menggunakan kuesioner. 

 Dari analisis yang dilakukan, diketahui bahwa masyarakat muslim selain 

pembayar zakat, juga sekaligus menjadi pembayar pajak. Pemerintah 

mengamodasi kewajiban zakat atas penghasilan dalam mekanisme pajak sebagai 

pengurang Penghasilan Kena Pajak, yang diatur dalam Undang-Undang No. 36 

Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. Untuk memanfaatkan fasilitas zakat sebagai 

pengurang dalam mekanisme pajak, zakat atas penghasilan harus dibayar kepada 

BAZ dan LAZ yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah, dengan meminta 

bukti pembayaran yang memenuhi ketentuan yang telah diatur. 
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Zakat yang dibayarkan adalah zakat yang berkenaan dengan penghasilan yang 

merupakan objek pajak, dan persentasenya sebesar ketentuan yang berlaku dalam 

peraturan agama Islam. Sebanyak 77,78% responden yang membayar zakat atas 

penghasilannya. Responden yang menyalurkan zakatnya di BAZ dan LAZ resmi 

59,26%, kemudian yang mengetahui informasi zakat sebagai pengurang dalam 

mekanisme perpajakan 85,71% dari jumlah responden yang membayar zakat. 

Namun yang memanfaatkan zakatnya menjadi pengurang dalam mekanisme 

perpajakannya hanya 42,86%. Rendahnya pemanfaatan zakat atas penghasilan 

dalam mekanisme perpajakan disebabkan kurangnya pengetahuan responden 

maupun sosialisasi yang dirasa kurang, serta sanksi tidak tegas dari segi hukum.  

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memberikan saran kepada pihak 

Direktorat Jenderal Pajak maupun BAZ dan LAZ untuk kembali 

mensosialisasikan peraturan perlakuan zakat sebagai pengurang dalam mekanisme 

perpajakan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah faktor lain, 

periode penelitian, maupun memperluas populasi dan sampel responden yang 

bekerja di BAZ dan LAZ resmi ataupun wajib pajak orang pribadi di Jakarta pada 

umumnya agar data dapat digeneralisasi. 
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ABSTRACT 

Leni Nur Aini (1202025102) 

THE IMPLEMENTATION OF ZAKAT AS A DEDUCTION ON TAX 

DEDUCTABLE INCOME (STUDY OF PERSONAL TAXPAYER IN 

JAKARTA) 

  

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics  

and Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2016. Jakarta.  

 

 Keywords :  Zakat Income, Personal Taxpayer, Zakat Management, Tax 

Deductable Income.     

 

This research tries to determine the application of zakat in calculating tax 

deductable income on individual taxpayers based on laws and to analyze the 

implementation of zakat treatment in calculating tax deductable income on 

individual taxpayers in Jakarta. 

Research metodologies were quantitative research method with descriptive 

analysis method. The variables are income zakat and implementation in 

calculating tax deductable income on individual taxpayers in Jakarta. Samples 

were collected using non probability sampling tachniques with purposive 

sampling approach. Samples were taken from 3 (three) zakat organizations or 

Badan Amil Zakat (BAZ) and Lembaga Amil Zakat (LAZ) that established and 

validated by the government. Data were collected as a field research and using 

questionnaires. 

Results showed moslems are zakatpayers and also become taxpayers at the 

same time. Government facilitating income zakat obligation to taxation 

mechanism by deducting in tax deductable income, as mentioned in Law of the 

Republic Indonesia Number 36 of 2008 Concerning Income Tax and Number 23 

of 2011 on Zakat Management. To use zakat as a deduction in taxation 

mechanism, zakah income must be paid to BAZ and LAZ that established and 

validated by the government, with evidence of payment attached. 

The payment of zakat is zakat income which is object of income tax, and tha 

tariff is based on Islamic rules. Study found that 78.78% of respondents who paid 

zakat of their income. Respondents who distribute their zakat in official BAZ and 
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LAZ are 59.26%, and respondents who got information zakat as deduction on tax 

deductable income are 85.71% from they who paid zakat. But respondents who 

using zakat as deduction on their taxation mechanism only 42.86%. 

Unfortunately, lack of application in zakat as deduction on taxation mechanism 

caused by this regulation has not been widely known by the public nor lack of 

campaign and there is no charge for people those who do not obey the law. 

Researcher suggest to Board of Taxation nor BAZ and LAZ to do more 

campaign about the zakat regulation as a deduction on taxation mechanism. For 

further reasearch, it is expected to add another factors, periods, expanding 

pupulation and sample of respondents who work in official BAZ and LAZ or 

general individual taxpayers in Jakarta so the data can be generalized. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara. Berdasarkan data 

Kementerian Keuangan, realisasi Anggaran Pembelanjaan Negara Perubahan 

(APBN-P) tahun 2016 sebanyak 83%-nya berasal dari penerimaan perpajakan. Di 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, seorang muzaki (wajib 

zakat) adalah juga wajib pajak. Jika diminta untuk memprioritaskan, tentu saja 

umat muslim akan lebih mengutamakan membayar zakat daripada pajak karena 

merupakan perintah agama. 

Direktorat Jenderal Pajak (2016) dalam publikasinya di internet mencatat 

realisasi penerimaan pajak sampai dengan 31 Oktober 2016 mencapai Rp 870,954 

triliun, atau hanya mencapai 64,27% dari target penerimaan pajak yang ditetapkan 

sesuai APBN-P 2016 yang sebesar Rp 1.355,203 triliun. Atas penerimaan pajak 

Non-PPh Migas yang dikelola langsung oleh Ditjen Pajak hingga 31 Oktober 

2016 adalah Rp 842,979 triliun yang sebenarnya lebih tinggi dibandingkan 

periode yang sama di tahun 2015 yang mana total realisasi penerimaan pajak 

tercatat sebesar Rp 724,968 triliun. Dari angka realisasi penerimaan pajak ini, 

dalam penerimaan PPh Pasal 25/29 Orang Pribadi menurun 5,79% atau sebesar 

Rp 4,814 triliun jika dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2015 

sebesar Rp 5,110 triliun. Kemudian pada PPh Pasal 21 menurun 3,04% atau 
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sebesar Rp 90,644 triliun jika dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 

2015 yang mana sebesar Rp 93,485 triliun. 

Kemudian berdasarkan publikasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

pada Agustus 2016 dari total dana yang dihimpun sebesar Rp 226.613.33.460, 

sebanyak 22%-nya berasal dari zakat.  

BAZNAS (2015) dalam publikasinya di internet mengemukakan bahwa 

implementasi di lapangan sebagaimana dimaksud belum memberi dampak yang 

signifikan bagi dunia perzakatan di tanah air. Pemungutan Pajak Penghasilan 

(PPh) di Indonesia dilakukan dengan menganut self assesment system, yakni 

setiap wajib pajak (WP) diberikan kepercayaan untuk menghitung sendiri 

pajaknya. Ketentuan yang sama juga berlaku dalam penghitungan pajak yang 

harus disetor kepada Badan Amil Zakat (BAZ) maupun Lembaga Amil Zakat 

(LAZ). Persoalan yang dihadapi adalah ketika wajib pajak diberikan kepercayaan 

menghitung sendiri PPh-nya sedangkan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) tidak 

memiliki informasi tentang PPh wajib pajak, kekayaan dan transaksi. Maka DJP 

mengalami kendala untuk bisa melakukan pengawasan menyangkut kebenaran 

Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan yang diberikan. 

Negara mengakomodasi perlakuan zakat sebagai pengurang Penghasilan 

Kena Pajak atau penghasilan bruto sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

No. 36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 

2010 tentang Zakat atau Sumbangan Keagamaan yang Sifatnya Wajib yang Dapat 

Dikurangkan dari Penghasilan Bruto, serta turunannya dalam Peraturan Menteri 

Keuangan dan Peraturan/Edaran Dirjen Pajak. Menurut ketentuan peraturan 
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perundang-undangan, zakat atas penghasilan yang telah dibayarkan kepada BAZ 

atau LAZ yang dibentuk dan disahkan oleh pemerintah dapat dikurangkan dari 

Penghasilan Kena Pajak. 

Zakat sebagai pengurang Penghasilan Kena Pajak menjadi potensi 

meningkatkan kesadaran membayar pajak dan akan memaksimalkan penerimaan 

negara dari sektor pajak, seperti yang terjadi di negara Malaysia di mana 

ditemukan bahwa terdapat korelasi positifantara hasil zakat dan pajak di mana 

jumlah total zakat yang selalu meningkat setiap tahunnya juga diiringi dengan 

kenaikan jumlah total pajak yang terkumpul. Dengan data ini merupakan suatu 

fakta empiris yang secara praktis menunjukkan bahwa kenaikan jumlah hasil 

zakat, tidak serta merta menyebabkan menurunnya jumlah perolehan pajak 

(Nurfitriana, 2008). 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis membuat penelitian yang 

berjudul “Implementasi Perlakuan Zakat dalam Penghitungan Penghasilan 

Kena Pajak (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi di Jakarta)”.  

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi masalah-masalah 

yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana perlakuan zakat dalam penghitungan Penghasilan Kena Pajak 

terhadap wajib pajak orang pribadi berdasarkan peraturan perundang-

undangan? 
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2. Bagaimana implementasi perlakuan zakat dalam penghitungan Penghasilan 

Kena Pajak pada wajib pajak orang pribadi di Jakarta? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian dengan tujuan 

menghasilkan uraian yang sistematis, diperlukan adanya pembatasan masalah. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya mengkaji implementasi 

perlakuan zakat atas penghasilan dalam penghitungan Penghasilan Kena Pajak 

pada wajib pajak orang pribadi wajib pajak muslim. Zakat yang diteliti adalah 

zakat atas penghasilan.  

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan dibahas oleh penulis yaitu “Bagaimana implementasi perlakuan zakat dalam 

penghitungan Penghasilan Kena Pajak oleh wajib pajak orang pribadi di Jakarta?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan zakat dalam penghitungan 

Penghasilan Kena Pajak terhadap wajib pajak orang pribadi berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi perlakuan zakat dalam 

penghitungan Penghasilan Kena Pajak pada wajib pajak orang pribadi di 

Jakarta. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adalah  : 

1. Bagi penulis 

Untuk mengetahui bagaimana implementasi perlakuan zakat dalam 

penghitungan Penghasilan Kena Pajak terhadap wajib pajak orang pribadi. 

2. Bagi Universitas 

Sebagai bahan referensi dan tambahan informasi untuk penelitian yang akan  

datang dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

3. Bagi Pengguna 

Dapat mengetahui implementasi perlakuan zakat dalam penghitungan 

Penghasilan Kena Pajak yang dilakukan oleh para wajib pajak orang pribadi 

di Jakarta sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan strategis. 
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